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ABSTRACT

Lettuce (Lactuca sativa L.) is a vast horticultural plant hydroponics are grown, but improved hydroponic lettuce
using Liquid Organic Fertilizer (LOF) is not optimal to replace inorganic fertilizers. The aims of this research are to
determine the interaction of giving LOF with the two cultivars of lettuce, to get the optimum concentration of LOF
for maximum vyield base on the right concentration, and to find out the best cultivars has the best yield. This
research was conducted in June to September 2019 at the Agrofarm Hidroponik 55 Cupak Tangah, Water
Laboratory of Environmental Engineering Study Program, Instrumentation and Control Laboratory of Agricultural
Engineering Study Program, Nutrition and Nonruminant Laboratory of Animal Husbandry Faculty, Andalas
University, Padang City. The experiment used a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 2 factors,
namely lettuce cultivars (Grand Rapid and Green Coral 710) and fertilizer concentration (liquid organic fertilizer
and inorganic ab-mix fertilizer) with consisted on 6 levels. There were 12 combinations and 3 replications resulting
in 36 treatment units. The data were analyzed statistically using the F test at the 5% level followed by a Dunnett
test. The results showed that there was no interaction between type and concentration of fertilizer with the two
cultivars of lettuce. LOF being given on the lettuce products height, number of leaves, weights of plant, hardness of
leaves lettuce is lower than of the one given inorganic fertilizer but LOF giving products relative level of fiber is
similar to the giving inorganic fertilizer. Grand Rapid cultivars has higher and harder than Green Coral but it
doesn“t show a real difference in result on weights, number of leaves and fiber’s level.

Keywords: cultivar, hydroponic, lettuce, liquid organic fertilizer

PENDAHULUAN (Wasonowati, Suryawati, dan Rahmawati, 2013).

Selada memiliki kandungan provitamin A, vitamin C,

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki serat dan gizi sebagai sumber mineral dan zat
peranan besar dalam bidang pertanian, salah satunya pembangun tubuh (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998).

pada komoditas hortikultura. Hortikultura merupakan Tanaman selada banyak dibudidayakan dengan

komoditas pertanian yang terdiri atas sayuran, buah- sistem hidroponik, terutama di daerah perkotaan.

buahan, tanaman hias dan tanaman obat. Budi daya Sistem  hidroponik merupakan sistem budidaya
tanaman hortikultura meningkat seiring peningkatan tanaman ramah lingkungan yang memanfaatkan air
minat masyarakat terhadap sayur dan buah. Data BPS dan media tanam selain tanah. Sistem hidroponik akan

menyatakan konsumsi buah dan sayur tingkat nasional mengurangi risiko tanaman terserang hama dan
selama periode 2012-2016 meningkat sebesar 1,8% di penyakit tular tanah, sehingga dapat mengurangi
daerah perkotaan (Badan Meteorologi Klimatologi dan ketergantungan petani terhadap pestisida
Geofisika, 2017). (Djojosumarto, 2008). Penggunaan pestisida dengan

Salah satu sayuran yang diminati masyarakat cara yang tidak tepat akan menyebabkan gangguan
adalah selada. Selada dimanfaatkan sebagai sayuran kesehatan kronis pada tubuh bahkan mematikan.
lalap yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan Budidaya hidroponik praktis dan modern, serta
(Rukmana, 2007). Selada bermanfaat untuk mencegah dapat memperindah lingkungan dengan kesan
penuaan dini, membantu penderita sembelit, menjaga pertanian yang sangat bersih sehingga hasilnya
berat badan serta dapat mencegah  kanker berkualitas tanpa mencemari lingkungan (Tallei,
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Inneke, dan Ahmad, 2017). Salah satu teknik
hidroponik yang mudah diterapkan ialah hidroponik
rakit apung (floating raft system). Sistem ini mudah
diterapkan oleh semua kalangan masyarakat, tanaman
diapungkan pada wadah berisi larutan nutrisi, sehingga
posisi tanaman tepat berada di permukaan air.

Pendapatan hasil produksi selada hidroponik bisa
lebih tinggi dibandingkan pendapatan dari selada yang
dibudidayakan secara konvensional. Fajri (2017)
menyatakan berdasarkan analisis pendapatan usaha
tani, tanaman selada hidroponik memperoleh
keuntungan lebih besar dibandingkan biaya produksi.

Salah satu pengoptimalan usaha tani tanaman
selada hidroponik dilakukan melalui pemupukan.
Pemupukan pada sistem hidroponik diberikan dalam
bentuk larutan, sehingga lebih mudah diserap oleh
bulu-bulu akar. Pemupukan yang dilakukan oleh petani
hidroponik selama ini lebih banyak menggunakan
pupuk anorganik yaitu pupuk ab-mix. Menurut
Masarirambi et al. (2010), penggunaan pupuk kimia
dalam jangka waktu lama menyebabkan penurunan
hasil panen, karena pupuk anorganik mengandung
hanya beberapa mineral sedangkan pupuk organik
menunjukkan kandungan mineral yang lebih banyak.
Salah satu usaha pengurangan dampak negatif pupuk
anorganik dengan memanfaatkan bahan-bahan organik
yang banyak tersedia di alam. Penggunaan bahan
organik merupakan salah satu usaha yang dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan, baik berupa bahan
organik langsung seperti kompos maupun hasil
ekstraksi bahan organik (Nuryani, Muhsin, dan Nasih,
2010).

Penggunaan pupuk organik untuk tanaman selama
ini masih menghasilkan produksi yang rendah,
sehingga pupuk organik belum banyak dimanfaatkan.
Adimihardja, Hamid dan Rosa (2013) menyatakan
kombinasi pupuk organik berupa kompos sapi dengan
pupuk anorganik fertimix, menunjukkan pertumbuhan
tinggi tanaman, banyak daun, jumlah bobot dan hasil
tanaman lebih rendah dibandingkan dengan pemberian
fertimix saja. Muhadiansyah, Setyono dan Adimihardja
(2016) juga menyatakan tanaman yang diberi
perlakuan kombinasi pupuk anorganik ab-mix dengan
komposisi 50% atau lebih sedangkan sisanya pupuk
organik cair (POC), berpeluang mendapatkan hasil
yang optimal, baik dari tinggi tanaman, jumlah daun
maupun bobot total tanaman. Wardhana, Hasbi dan
Wijaya (2016) juga menyatakan bahwa penggunaan
kombinasi pupuk organik kandang kambing dengan
pupuk cair super bionik berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman selada. Interaksi perlakuan
pupuk kandang kambing dan interval waktu aplikasi
pupuk cair super bionik menunjukkan interaksi tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman selada,
namun berpengaruh sangat nyata pada jumlah daun,
lebar daun, panjang daun, dan berat basah tanaman
selada.
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Percobaan di atas menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk organik belum optimal namun berpotensi
memenuhi kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan
tanaman selada. Mengetahui konsentrasi  pupuk
organik yang dapat menggantikan pupuk anorganik
dengan pendekatan yang tepat perlu dilakukan. Hal ini
berdasarkan teori hukum penambahan hasil yang
semakin berkurang (The Law of Deminishing Return)
yang menjelaskan bahwa pada tanaman yang memiliki
satu faktor tetap (contohnya media tanah), jika diberi
penambahan faktor variabel (contohnya pemupukan)
akan menghasilkan penambahan hasil yang tidak
sebanding dengan penambahan pertama, kemudian
akan tercapai titik optimum dan akan terjadi penurunan
hasil jika faktor variabel ditambahkan kembali
(Sutedjo, 2010).

Berdasarkan teori tersebut, menggambarkan
kebutuhan nutrisi tanaman selada dengan melakukan
pendekatan konsentrasi pemupukan yang sesuai
penting dilakukan, agar pemupukan lebih -efektif
dengan memanfaatkan bahan organik sehingga
pertumbuhan tanaman selada optimum. Tujuan
penelitian ini adalah melakukan optimasi konsentrasi
pupuk organik cair terhadap hasil dua kultivar tanaman
selada pada sistem hidroponik rakit apung”.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai
September 2019. Penelitian dilakukan di kebun
Hidroponik 55, Kelurahan Cupak Tangah, Pauh,
Laboratorium Air Fakultas Teknik, Laboratorium
Instrumentasi dan Kontrol Fakultas Teknologi
Pertanian, dan Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia
Fakultas Peternakan, Universitas Andalas, Padang.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
benih selada kultivar Grand Rapid dan Green Coral
710, media semai rockwool, pupuk organik cair (POC)
D.I. Grow, pupuk anorganik AB mix, dan air. Alat
yang digunakan berupa kotak styrofoam, netpot,
TDS/EC meter, pH meter, termometer, aerator, force
gauge, gelas ukur, cutter, sprayer, timbangan, meteran,
dan alat dokumentasi.

Prosedur Penelitian

Penelitian dilakukan secara eksperimen,
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial
yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama terdiri atas
dua taraf dan faktor kedua terdiri atas enam taraf.
Masing-masing perlakuan terdiri atas 3 ulangan dan
setiap ulangan terdapat 2 tanaman. Faktor pertama
ialah kultivar tanaman selada yang terdiri atas : Kr =
Kultivar Grand Rapid dan Kc = Kultivar Green Coral.
Sedangkan faktor kedua konsentrasi pupuk organik
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cair (POC) dan pupuk anorganik AB mix sebagai
control yang terdiri atas: PO=pupuk Anorganik (AB-
mix) dengan kandungan 424,2 ppm N, P1=POC
dengan kandungan 375 ppm N, P2=POC dengan
kandungan 400 ppm N, P3=POC dengan kandungan
425 ppm N, P4=POC dengan kandungan 450 ppm N,
dan P5=POC dengan kandungan 475 ppm N.

Adapun variabel yang diamati diantaranya tinggi
tanaman, jumlah helai daun, bobot basah per tanaman,
kekerasan daun dan kadar serat. Data dianalisis
menggunakan Uji Beda Rerata Perlakuan dengan
Kontrol (Uji Dunnet).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah
dianalisis ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair dan pupuk anorganik dengan
kultivar tanaman selada tidak berinteraksi terhadap
tinggi tanaman.

Tabel 1. Tinggi tanaman selada Grand Rapid dan
Green Coral dengan penggunaan pupuk
organik cair (POC) dan pupuk anorganik pada
umur 5 minggu setelah tanam

Tinggi Tanaman (cm)

Kultivar P;F;Ek POC (ppm N) Rataan*
Selada (/oory 375 400 425 450 475

Sg‘g 3850 24,58 2325 3222 26,80 3033 29,29
gg‘:’;ﬁ 2283 1575 1658 1658 22,00 17,00 18,49
Rataan* 30,66 20,16 19,91 27,16 21,81 23,66

KK = 32,80%

Keterangan:

* = Berbeda nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.
tn = Berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
tanaman selada Grand Rapid lebih tinggi dibandingkan
selada Green Coral pada umur 5 MST. Perbedaan
genetik dari kedua varietas yang digunakan menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan perbedaan
respons pertumbuhan tanaman, sehingga terjadi
perbedaan tinggi tanaman. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, secara morfologi tanaman selada
Grand Rapid dan Green Coral memiliki perbedaan.
Selada Grand Rapid memiliki ciri berbatang tinggi,
berdaun lebar dan jarak antar daun cukup lebar
sedangkan selada Green Coral berciri berdaun
keriting, jarak antar daun rapat dan berbatang kecil.
Kultivar tanaman vyang berbeda menghasilkan
pertumbuhan tinggi tanaman yang berbeda walaupun
ditanam pada kondisi lingkungan yang sama.

Pada selada Green Coral, pemberian pupuk
anorganik menghasilkan nilai yang hampir sama tinggi
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dengan pemberian pupuk organik cair pada konsentrasi
425 ppm N. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair konsentrasi 425 ppm sama baiknya
dengan pemberian pupuk anorganik pada tanaman
selada Green Coral. Pada tanaman selada Grand Rapid
yang diberikan pupuk anorganik, menghasilkan nilai
tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan tanaman
yang diberikan pupuk organik cair (POC). Hal ini
menunjukkan pertumbuhan tinggi tanaman selada lebih
cepat pada pemberian pupuk anorganik.

Pada perlakuan pupuk organik cair yang diberikan,
diketahui konsentrasi yang sesuai dengan teori Sutedjo
(2010) terhadap peubah tinggi tanaman selada yaitu
perlakuan POC dengan kandungan 425 ppm N (P3).
Perlakuan tersebut menghasilkan tanaman yang paling
tinggi di antara perlakuan pupuk organik cair lainnya.
Berdasarkan perhitungan kebutuhan unsur hara
tanaman selada pada Lampiran 4, kebutuhan tanaman
selada terpenuhi dan pertumbuhan tanaman akan
mencapai titik optimum pada perlakuan P3. Menurut
Sutedjo (2010) Teori hukum penambahan hasil yang
semakin berkurang yang menyatakan pemberian pupuk
harus diberikan dengan pertimbangan sampai batas
jumlah yang diperlukan tanaman. Nilai tinggi tanaman
yang dihasilkan dari pemberian perlakuan pupuk
organik cair yang hampir sesuai dengan kaidah hukum
penambahan hasil yang semakin berkurang ialah pada
kultivar Green Coral, yaitu nilai tinggi tanaman
meningkat dari perlakuan P1, P2, nilai tertinggi
terdapat pada perlakuan P3 dan menurun kembali pada
perlakuan P4, namun pada perlakuan P5 nilai tinggi
tanaman kembali naik. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan tanaman belum sesuai dengan perkiraan
optimum berdasarkan teori di atas, jika hanya
mempertimbangkan kebutuhan nutrisi tanaman hanya
dari satu unsur saja, yaitu unsur nitrogen (N).

Pada fase vegetatif unsur hara makro yang sangat
diperlukan untuk pertumbuhan tanaman adalah unsur
N. Unsur N memiliki peranan penting dalam proses
fisiologis tanaman karena merupakan komponen dari
asam amino atau protein, asam nukleat, aktivator
enzim dan penyusunan klorofil. Unsur N pada
umumnya menyusun 1-5% dari berat tubuh tanaman,
sehingga tanaman menjadi lebih  hijau dan
mempercepat pertumbuhan tanaman seperti tinggi
tanaman, jumlah anakan dan jumlah cabang (Rina,
2015). Kandungan N yang diperkirakan optimal untuk
pertumbuhan tanaman selada pada perlakuan POC
dengan kandungan 425 ppm N ternyata belum mampu
menghasilkan pertumbuhan yang optimal pada variabel
tinggi tanaman selada Grand Rapid.

Kenaikan nilai tinggi tanaman yang tidak konstan
dari berbagai konsentrasi yang diberikan ini, juga
diduga akibat pengaruh suhu yang lebih tinggi dari
suhu ideal, serta akibat kompetisi cahaya pada
sebagian tanaman akibat beda morfologi tanaman
tersebut. Tanaman selada Grand Rapid yang berdaun
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lebih lebar dengan warna hijau pekat dan berbatang
lebih tinggi menutupi sebagian tanaman selada Green
Coral yang memiliki batang lebih rendah dan berdaun
keriting.

Berdasarkan hasil penelitian Pamujiningtyas dan
Susila (2018), tanaman selada yang diberi perlakuan
tanpa naungan (intensitas cahaya yang diteruskan
dalam rumah kaca sebesar 36%) menghasilkan nilai
tinggi tanaman yang lebih besar dibandingkan
perlakuan naungan (intensitas cahaya yang diteruskan
dalam rumah kaca sebesar 12,1%) pada umur 3-6
MST. Hal ini diperkuat oleh penelitian Hakim,
Sumarsono dan Sutarno (2019) yang menyatakan
bahwa tinggi tanaman selada yang mendapat naungan
sebesar 50-60% (intensitas cahaya yang masuk 40-
50%) menghasilkan tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan jika naungan ditingkatkan.

Naungan pada tanaman selada dibutuhkan jika
pemberiannya tepat karena dapat mempengaruhi iklim
mikro seperti suhu, kelembaban dan intensitas cahaya
menjadi lebih optimal untuk pertumbuhan tanaman
selada (Hakim, Sumarsono, dan Sutarno, 2019). Suhu
yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman menjadi kurang baik. Suhu tinggi dapat
mengubah sifat fisika dan kimia air yang merupakan
media hidroponik. Suhu yang semakin tinggi dapat
menurunkan kadar oksigen terlarut dalam air, hal ini
mempengaruhi jumlah hara yang diserap oleh akar
tanaman, sehingga menyebabkan cekaman bagi
tanaman. Morgan (2000) menyatakan kadar oksigen
yang rendah di dalam larutan media, menyebabkan
unsur hara kalium dalam tanaman keluar menuju
larutan hara melalui sel akar, jumlah unsur hara dalam
tanaman berkurang sehingga tanaman mengalami
cekaman hara.

Jumlah Helai Daun

Hasil pengamatan terhadap jumlah helai daun
tanaman selada setelah dianalisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair dan pupuk
anorganik dengan kultivar tanaman selada tidak
berpengaruh terhadap jumlah helai daun (Tabel2).

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa
penggunaan kultivar Grand Rapid dan Green Coral
menghasilkan pengaruh yang sama terhadap jumlah
daun tanaman selada. Pertambahan jumlah daun
tanaman selada kultivar Grand Rapid yang diberikan
pupuk anorganik menghasilkan jumlah daun sebesar
23,50 helai yang lebih banyak dibandingkan pada
pertambahan jumlah daun selada dengan perlakuan
pupuk organik. Penggunaan pupuk organik pada
kultivar Grand Rapid tidak bisa menggantikan pupuk
anorganik pada peubah jumlah daun. Pada tanaman
selada Green Coral yang diberikan pupuk anorganik
atau pupuk organik cair memberikan pengaruh yang
sama terhadap pertambahan jumlah daun yang berkisar
antara 13,83 helai hingga 15,83 helai.
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Tabel 2. Jumlah helai daun selada Grand Rapid dan
Green Coral dengan penggunaan pupuk
organik cair (POC) dan pupuk anorganik pada
umur 5 minggu setelah tanam

Jumlah Helai Daun Selada (helai)

Kultivar Pxp;l{k POC (ppm N) Rataan
*

Selada oo 375 400 425 450 475

Grand  ,35) 1433 1333 1583 1400 1617 16.19

Rapid

gg:gld 1583 14,83 1300 16,50 14,17 13,83 14,69

Rataan* 19,66 1458 1316 16,16 14,08 1500

KK = 23,67%

Keterangan:

tn = Berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Pemberian pupuk organik cair dan pupuk
anorganik memberikan pengaruh yang tidak berbeda
nyata terhadap jumlah daun kedua kultivar tanaman
selada. Berdasarkan hal tersebut pertambahan jumlah
daun tanaman selada tidak seiring dengan pertambahan
tinggi tanaman yang mana selada kultivar Grand Rapid
lebih tinggi dibandingkan selada kultivar Green Coral.
Hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan nutrisi
tanaman berdasarkan kebutuhan unsur nitrogen (N)
yang dibedakan yaitu antara perlakuan pupuk organik
cair 375 ppm N, 400 ppm N, 425 ppm N, 450 ppm N
dan 475 ppm N menghasilkan perbedaan jumlah daun
tanaman yang tidak signifikan, artinya pengaruh
pemberian pupuk organik cair sama terhadap variabel
jumlah daun.

Unsur hara dibutuhkan setiap tanaman pada fase
vegetatif untuk melakukan proses metabolisme. Unsur
yang diserap tanaman digunakan untuk mendorong
pembelahan dan pembentukan sel menjadi berbagai
bentuk organ seperti daun, batang dan akar. Organ
tersebut yang membantu terjadinya proses fotosintesis
(Rizgiani, Ambarwati, dan Yuwono, 2007). Fotosintat
yang dihasilkan tersebut dapat digunakan untuk
pertumbuhan daun tanaman selada. Unsur hara yang
diberikan menghasilkan jumlah daun yang tidak
berbeda nyata terhadap tanaman selada kultivar Grand
Rapid dan Green Coral, tetapi menghasilkan ukuran
yang berbeda antara kedua kultivar tersebut. Secara
morfologi, ukuran daun tanaman selada Grand Rapid
berbeda dengan ukuran daun selada Green Coral.
Tanaman Selada Grand Rapid berdaun lebih lebar dan
berwarna hijau pekat, sedangkan selada Green Coral
berdaun lebih kecil dan keriting. Pertumbuhan daun
yang cepat dan berbeda ukuran tersebut menyebabkan
kondisi daun saling menaungi, sehingga hal tersebut
mempengaruhi jumlah cahaya yang diterima oleh
tanaman selada.
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Bobot Basah per Tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan bobot basah setelah
dianalisis sidik ragam, menunjukkan bahwa pemberian
pupuk dengan kultivar tanaman selada tidak
berinteraksi terhadap bobot basah tanaman selada.

Tabel 3. Bobot basah selada Grand Rapid dan Green
Coral dengan penggunaan pupuk organik cair
(POC) dan pupuk anorganik pada umur 5
minggu setelah tanam
Jenis dan Konsentrasi Pupuk

Organik Cair Kadar Serat (%)
Pupuk Anorganik (kontrol) 189,17 + 53,33
POC 375 ppm N 70,25+18,41"
POC 400 ppm N 80,00 £24,48"
POC 425 ppm N 87,67+48,97"
POC 450 ppm N 9591+42,42"
POC 475 ppm N 83,01 £60,25"

Do,0s = 68,410
Keterangan: * = Nyata lebih Kkecil terhadap kontrol menurut uji
Dunnett 5%

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
perlakuan pupuk organik cair (POC dengan kandungan
375 ppm N, 400 ppm N, 425 ppm N, 450 ppm N dan
475 ppm N) menghasilkan nilai bobot basah lebih kecil
dibandingkan dengan perlakuan pupuk anorganik.
Perlakuan pupuk organik cair memiliki selisih yang
cukup besar jika dibandingkan dengan perlakuan
pupuk anorganik. Perbedaan nilai paling tinggi
terdapat pada perlakuan POC 375 ppm N, sedangkan
nilai perbedaan yang paling rendah terdapat pada
perlakuan POC 450 ppm N. Hal ini menunjukkan
pemberian pupuk organik cair belum memberikan hasil
yang maksimal jika dibandingkan dengan pertumbuhan
selada pada perlakuan pupuk anorganik.

Komposisi yang tepat terhadap nutrisi larutan
hidroponik sangat menentukan hasil bobot basah
selada. Perlakuan pupuk organik cair belum
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
dengan hasil bobot basah perlakuan pupuk anorganik,
hal ini menunjukkan bahwa nutrisi tanaman belum
terpenuhi pada perlakuan pupuk organik cair. Pada
penelitian ini konsentrasi pupuk organik cair yang
digunakan berdasarkan kebutuhan nitrogen (N) saja,
tanpa memperhatikan unsur hara esensial lainnya.
Tanaman juga membutuhkan unsur hara lain selain
unsur N, seperti fosfor (P) dan kalium (K) yang cukup
untuk pertumbuhan. Fosfor berperan dalam kelancaran
metabolisme berupa pembesaran sel, pembelahan sel
dan diferensiasi sel. Kalium penting bagi tanaman
sebagai aktivator berbagai enzim yang digunakan
dalam proses fotosintesis dan respirasi yang berperan
dalam mengatur transportasi air, sehingga berpengaruh
terhadap membuka dan menutupnya stomata
(Wahyuningsih, Fajriani, dan Aini, 2016). Pengaruh
pemberian pupuk organik cair pada masing-masing
kultivar yang digunakan, diketahui bahwa tanaman
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selada Grand Rapid dan Green Coral memiliki nilai
bobot basah yang tidak berbeda signifikan.

Tanaman selada Grand Rapid yang diberikan
pupuk anorganik, memiliki bobot basah yang lebih be-
sar dibandingkan dengan nilai bobot basah deskripsi
Kementan RI tahun 2017, namun pada perlakuan
pupuk organik cair, bobot basah yang dihasilkan lebih
rendah dibandingkan deskripsi. Pada tanaman selada
Green Coral, pemberian pupuk anorganik maupun
pupuk organik cair menghasilkan bobot basah tanaman
lebih rendah dibandingkan bobot basah.

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan
tanaman selada di tempat penelitian belum optimal,
dise-babkan oleh nutrisi yang belum mampu
memenuhi kebutuhan tanaman. Tanaman selada sesuai
pada lingkungan dengan suhu rendah sebesar 20°C
(Queensland Goverment, 1997). Pendapat lain dari
Ginting et al. (2006) menyatakan bahwa klorofil pada
tanaman selada hidroponik yang ditanam di Indonesia
lebih tinggi pada suhu 25°C pada siang hari. Selama
penelitian suhu lingkungan lebih tinggi dari suhu ideal
pertumbuhan tanaman selada tersebut, yaitu 26-27°C
pada pagi dan sore hari, serta 29 °C pada siang hari.
Hal tersebut mengakibatkan daun selada menjadi layu
pada minggu pertama penanaman. Menurut Ginting et
al. (2006), peningkatan suhu dalam larutan nutrisi
menyebabkan oksigen terlarut menjadi berkurang,
sehingga permeabilitas akar terhadap air menurun,
akibatnya penyerapan air dan hara tidak cukup untuk
mendukung pertumbuhan tanaman.

Kekeraasan Daun

Pada pengamatan kekerasan daun, didapatkan
hasil analisis ragam bahwa tidak terdapat interaksi
antara pemberian pupuk dengan kultivar tanaman
selada. Kekerasan daun tanaman selada pada perlakuan
pupuk organik cair berpengaruh tidak nyata dengan
kekerasan daun pada perlakuan pupuk anorganik,
tetapi antara kultivar Grand Rapid nyata lebih keras
dibandingkan selada Green Coral.

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai
kekerasan daun yang dianalisis berdasarkan nilai gaya
tekan (nilai F) pada kedua kultivar terlihat perbedaan
hasil yang cukup besar. Nilai gaya tekan selada Grand
Rapid lebih tinggi dibandingkan nilai gaya tekan
selada Green Coral. Hanif, Zainuri dan Husna (2015)
menyatakan semakin besar gaya tekan terhadap suatu
bahan, maka tekstur bahan tersebut semakin keras. Hal
ini menunjukkan bahwa tanaman selada Grand Rapid
memiliki tekstur yang lebih keras dibandingkan selada
Green Coral. Nasution, Yusmanizar dan Melianda
(2012) menyatakan nilai kekerasan terbaik bukanlah
nilai yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, tetapi
tergantung kondisi tanaman. Perbedaan bentuk daun
antara kedua kultivar tersebut yang mempengaruhi
perbe-daan nilai kekerasan. Pemberian berbagai
konsentrasi pupuk organik cair pada tanaman selada
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memberi-kan pengaruh nilai kekerasan yang tidak
berbeda nyata.

Tabel 4. Kekerasan daun selada Grand Rapid dan
Green Coral dengan penggunaan pupuk
organik cair (POC) dan pupuk anorganik pada
umur 5 minggu setelah tanam

Kekerasan Daun Selada (N)

Kultivar Px%lfk POC (ppm N) Rataan
*

Selada " 375 400 425 450 475

Grand

Rayg 028 020 023 023 025 021 023

Grand 418 018 015 017 045 015 0,16

Coral

Rataan® 023 019 019 020 020 018

KK = 19.23%

Keterangan: * = Berbeda nyata menurut uji F pada taraf nyata 5%.
tn = Berbeda tidak nyata menurut uji F pada taraf 5%.

Nilai kekerasan tanaman selada Green Coral yang
diberikan pupuk organik Cair (P1, P2, P3, P4 dan P5)
memiliki nilai yang tidak berbeda signifikan
dibandingkan perlakuan pupuk anorganik (PO) yaitu
berkisar antara 0,15 — 0,18 N. Pada selada Grand
Rapid, nilai kekerasan meningkat dari perlakuan P1
hingga P4 dan mengalami penurunan pada perlakuan
P5, nilai kekerasan daun tersebut berkisar antara 0,2 —
0,25 N, namun nilai kekerasan tersebut lebih rendah
dibandingkan perlakuan pupuk anorganik (P0) yang
bernilai 0,277 N.

Berdasarkan hasil tersebut tanaman selada
diketahui memiliki nilai kekerasan berkisar antara 0,15
N hingga 0,28 N. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
daun selada lebih keras dibandingkan daun ubi kayu
dengan nilai kekerasan 0,00 N hingga 0,08 N
(Kamsiati, et al.,, 2020) dan tanaman Kkubis yang
memiliki nilai kekerasan 0,061 mm/g (mendekati 0 N)
pada bagian atas dan 0,063 mm/g (mendekati 0 N)
bagian ujung pangkal bawah (Takaendengan, et al.,
2015). Nilai kekerasan ini lebih kecil dibandingkan
daun tanaman bambu moso (Phyllostachys pubescens)
dengan nilai kekerasan 5,91 N.mm-2 (Wang et al.,
2010). Kekerasan daun tanaman ditentukan oleh bahan
penyusun lapisan daun, menurut Wang et al. (2010)
permukaan daun yang tersusun atas lebih banyak lignin
dan selulosa, menyebabkan tingkat kekerasan
permukaan daun lebih tinggi dibandingkan permukaan
daun yang terdiri atas lebih banyak karbohidrat.

Kekerasan tanaman juga dipengaruhi oleh indeks
penyerapan air. Indeks penyerapan air yang tinggi
dapat menurunkan tingkat kekerasan tanaman, semakin
banyak air yang diserap tanaman maka daun yang
dihasilkan semakin lunak. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa tanaman selada
Grand Rapid dan Green Coral memiliki kandungan air
yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 96-98%.
Kekerasan daun pada daun selada perlu diketahui,
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sebab daun selada yang biasa dikonsumsi berupa
lalapan ataupun salad dalam bentuk mentah harus tetap
renyah dan garing, sehingga mempertahankan kese-
garan daun selada merupakan hal yang sangat penting.

Kadar Serat

Hasil pengujian kadar serat tanaman selada setelah
dianalisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat
interaksi antara pemberian pupuk dengan kultivar
tanaman. Kadar serat tanaman selada pada perlakuan
pupuk organik cair nyata lebih besar dibandingkan
kadar serat tanaman selada pada perlakuan pupuk
anorganik, sedangkan antara kedua Kkultivar yang
digunakan tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
serat tanaman selada.

Tabel 5. Kadar serat selada Grand Rapid dan Green
Coral dengan penggunaan pupuk organik cair
(POC) dan pupuk anorganik pada umur 5
minggu setelah tanam
Jenis dan Konsentrasi Pupuk
Organik Cair
Pupuk Anorganik (kontrol)
POC 375 ppm N
POC 400 ppm N
POC 425 ppm N
POC 450 ppm N
POC 475 ppm N
Do,0s = 2,075
Keterangan: * = Nyata lebih besar terhadap kontrol menurut uji
dunnett pada taraf 5%.
tn

Kadar Serat (%)

14,155 +1,87
13,680 £ 0,75 ™
14,616 £1,94 ™
15982+1,21™
12,972 £0,82™
175625+1,79"

= Berbeda tidak nyata terhadap kontrol menurut uji dunnett pada
taraf 5%.

Nilai kadar serat tanaman selada kultivar Grand
Rapid dan Green Coral tidak berbeda signifikan.
Masing-masing kultivar tidak memberikan pengaruh
yang berbeda nyata terhadap kadar serat tanaman
tersebut, tetapi kadar serat tanaman selada Grand
Rapid sedikit 37 lebih tinggi dibandingkan dengan
kadar serat tanaman selada Green Coral, hal ini
dipengaruhi oleh kadar serat dalam daun selada yang
terlihat dari perbedaan bentuk, ketebalan dan warna
daun tanaman selada pada masing-masing varietas
tersebut.

Morfologi tanaman selada Grand Rapid yang
memiliki daun lebih lebar lebar dan panjang
dibandingkan selada Green Coral, berhubungan
dengan indeks klorofil. Rahmawati dan Tyasmoro
(2018) menyatakan bahwa peningkatan luas daun
menyebabkan klorofil yang dihasilkan semakin tinggi,
warna hijau yang dihasilkan klorofil tersebut
menunjukkan bahwa daun masih aktif melakukan
fotosintesis, kemudian menghasilkan energi dan zat
makanan yang memacu pertumbuhan tanaman.

Deswira (2019) menyatakan kandungan unsur
nitrogen (N) optimum dapat meningkatkan biomassa
tanaman, sehingga peningkatan biomassa tanaman
tersebut juga meningkatkan kandungan serat kasar.
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Kandungan N yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi
perbandingan protoplasma dengan bahan dinding sel,
isi sel meningkat sedangkan dinding selnya tipis,
sehingga daun tanaman menjadi berair dan lunak. Se-
baliknya jika tanaman memiliki kadar N yang rendah,
maka menyebabkan dinding sel menjadi tebal sehingga
daun tanaman menjadi lebih keras dan berserat.
Penggunaan berbagai varietas juga berpengaruh
terhadap nilai kadar serat, seperti menurut Widoyo,
Handajani dan Nandariyah (2015) yang menyatakan
bahwa pengujian beberapa varietas kedelai berbeda
berpengaruh terhadap kadar serat kasar tempe.
Perbedaan serat kasar tempe tersebut dipengaruhi oleh
kadar serat alami dalam kedelai serta karakteristik kulit
kedelai seperti tebal kulit dan proporsi ketebalan kulit
dengan kotiledon, sebab kulit kedelai mengandung
kadar serat sebesar 4-6 gram/100 gram.

Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) nyata
menghasilkan  kadar serat yang lebih tinggi
dibandingkan pupuk anorganik, yaitu pada perlakuan
POC 475 ppm N (P5). Pada perlakuan POC 375 ppm
N, POC 400 ppm N, POC 425 ppm N, dan POC 450
ppm N menghasilkan kadar serat yang tidak berbeda
signifikan terhadap pemberian pupuk anorganik.
Pemberian pupuk organik P5 mempunyai kadar serat
yang paling tinggi yaitu 18,79% untuk selada Grand
Rapid dan 16,25% untuk selada Green Coral,
sedangkan pada pemberian pupuk anorganik kadar
serat yang dihasilkan sebesar 13,54% untuk selada
Grand Rapid dan 14,69% untuk selada Green Coral.
Hal ini menunjukkan pemberian pupuk organik
mampu  meningkatkan  kadar serat tanaman
dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik,
sehingga selada yang dihasilkan kaya serat.

Pemberian pupuk organik cair P5 (POC N 475
ppm) berbeda signifikan terhadap pupuk, sedangkan
perlakuan lain tidak berbeda signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik pada
taraf tersebut, berpeluang untuk meningkatkan kadar
serat tanaman. Rentang nilai kadar serat tersebut lebih
tinggi dibandingkan kadar serat menurut Khusarto
(2006) yaitu kadar serat bayam sebesar 0,8%, wortel
1,1%, daun pepaya 2,1%, nilai kadar serat tersebut
tidak jauh berbeda jika dibandingkan dengan tanaman
yang digunakan untuk industri pakan pada Deswira
(2019). Deswira (2019) menyatakan, kadar serat
thitonia berkisar antara 13,09% - 19,06% yang
digunakan sebagai pakan. Menurut Herrman (2001)
pada industri pakan nilai ini masih dalam batas
toleransi, yaitu sekitar 3 - 20%. Nilai kadar serat
digunakan sebagai indeks komposisi suatu tanaman,
nilai kadar serat yang terlalu tinggi menunjukkan
bahwa rendahnya nilai nutrisi tanaman tersebut.
Perbedaan nilai kadar serat yang dihasilkan pada
tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor. Fella (2009)
mengatakan perbedaan kadar serat juga dipengaruhi
oleh musim. Pada musim kemarau kadar serat rumput
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lapangan sebesar 19,02%, sedangkan pada musim
hujan kadar serat menjadi 25,41%. Hal ini
menunjukkan bahwa kadar serat yang dihasilkan
tanaman bisa berbeda-beda walaupun dilakukan pada
jenis tanaman yang sama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan
disimpulkan bahwa Tidak terdapat interaksi antara
jenis dan konsentrasi pupuk dengan kultivar tanaman
selada (Lactuce sativa L.), konsentrasi Pupuk Organik
Cair (POC) yang diberikan pada tanaman selada
menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, bobot
tanaman dan kekerasan daun tanaman selada yang
lebih rendah dibandingkan dengan yang diberikan
pupuk  anorganik, namun  pemberian POC
menghasilkan kadar serat yang relatif sama dengan
pemberian pupuk anorganik, kultivar tanaman selada
Grand Rapid menghasilkan tanaman yang lebih tinggi
dan lebih keras dibandingkan kultivar Green Coral,
tetapi tidak menunjukkan perbedaan hasil yang nyata
pada bobot basah, jumlah helai dan kadar serat daun.
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